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NOTA DINAS PEMBIMBING
Yogyakarta, 14 April 2009

Kepada Yth.:

Dekan Fakultas Adab

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di Yogyakarta

Assalami'alailum Wr. Wb.

Setelah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari aspek isi, bahasa
maupun teknik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa:

Nama : Muhtarom
NIM - 02110956
Jurusan : Bahasa dan Sastra Arab

Judul @ ) e (378" U g jLally oW res e
(AJY> AEERTA D)
maka selaku Pembimbing, saya berpendapat bahwa skripsi tersebut layak diajukan
untuk dimunagasyahkan. Harapan saya agar mahasiswa tersebut segera dipanggil
untuk mempertanggungjawabkan skripsinya.

Demikian, semoga menjadi maklum.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Pembimbing,

Drs. H.M. Habib, M.Ag
NIP. 150 266 738



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ADAB

Jl. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp. (0274) 513949

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02/DA/PP.009/ é¥&  |zoeg

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul
L._gJL:l:d\ Fdaa u.& e alal &Jw\j g.;.'al.a.n gﬂa.gm Cra )
@‘ﬁd ‘L:d:daj E\M‘JJ

Yang dipersiapkan dan disusun oleh

Nama . MUHTAROM
NI M F 402110956
Telah dimunagasyahkan pada : Senin,27-4-2009
Nilai Munagasah . AIB

Dan telah dinyatakan diterima oleh Fakultas ADAB UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH :
Ketua Sidang

Drs. HM. Habib, M.Ag
NIP 150266738

27 Renguji Il

Moh. Kanif Anwari, S.Ag, M.Ag Drs. Musthofa
NTP 60276307 NIP 150260460

Yogyakarta, 30 April 2009
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ZAMAN FI'L. MADI DAN MUDARI' KATA GAFARA
DALAM SAHIH BUKHARIY
(Studi Analisa Petunjuk Waktu)

Penggunaan kata gafara dalam bentuk fi’/ madi mengasumsikan bahwa
pemberian pengampunan diberikan didunia, berdasarkan petunjuk waktu dasar yang
dimiliki oleh fi’/ madi yang menunjukkan waktu lampu. Akan tetapi, sejauh mana
waktu pengampunan dosa tersebut diberikan, perlu adanya analisa mendalam
terhadap berbagai literatur yang dapat menunjukkan jawaban masalah pengampunan
dosa tersebut, termasuk di antaranya hadis Rasulullah. Dalam hadis Rasulullah,
pengampunan dosa diungkapkan dengan kata gafara dengan berbagai derivasinya,
yang mengandung petunjuk waktu sesuai dengan tatabahasa bahasa Arab. Oleh
karena itu, kajian terhadap kata tersebut dengan menitikberatkan pada petunjuk waktu
akan dapat memberikan deskripsi analitis terhadap waktu pengampunan dosa, dalam
hal ini objek yang dikaji adalah kitab Sahih Bukhariy sebagai kitab hadis pertama
dalam literatur Islam dan hanya dibatasi pada bentuk fi’/ madi dan fi’l mudari‘ karena
kedua bentuk tersebut merupakan bentuk yang memiliki petunjuk waktu yang dapat
berbeda-beda menyesuaikan dengan konteks kalimat.

Dalam skripsi ini, penulis membahas masalah waktu pengampunan dosa
dalam agama Islam, dengan dua batasan permasalahan yang dirumuskan dalam dua
rumusan masalah, yaitu, 1) Bagaimana petunjuk waktu yang terdapat dalam kata
gafara yang berbentuk fi’l madi dan fi'l mudari® dalam kitab Sahih Bukhariy? 2)
Bagaimana makna petunjuk waktu yang terdapat pada kata gafara yang berbentuk fi’/
madi dan fi’l mudari‘ dalam kitab Sahth Bukhariy?

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (/ibrary research) yang
bersifat deskriptif. Penelitian ini bersumber dari data primer, yaitu kitab Sahih
Bukhariy. Selain itu, data skunder juga digunakan sebagai pendukung, yaitu buku-
buku penunjang, diantaranya adalah buku-buku tentang tatabahasa bahasa Arab.
Data-data yang diperoleh dari berbagai sumber dianalisa dan selanjutnya ditarik
sebuah makna dari seluruh hadis yang menggunakan kata gafara dengan bentuk fi’/
madi dan fi’l mudari‘ dengan metode deskriptif-analitis dan metode interpretasi,
dengan pendekatan dalalah zaman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam Sahih Bukhariy kata ,—is
digunakan dalam 47 hadis dengan pengulangan hadis dan 24 hadis tanpa pengulangan
hadis. Sedangkan bentuk fi'/ mudari' —4» digunakan sebanyak 31 hadis dengan
pengulangan hadis dan 17 hadis tanpa pengulangan. Sehingga total keseluruhannya
adalah 78 hadis dengan pengulangan hadis dan 41 kali tanpa pengulangan. Jumlah
keseluruhan hadis yang menggunakan kata ,4¢ dan 4= adalah 119 hadis. 9 kata —<¢
memiliki zaman madi dan 15 memiliki zaman mustagbal. Sedangkan kata —éx 5 di
antaranya memiliki zaman hal, 11 memiliki zaman mustagbal dan 1 dapat memiliki
zaman hal atau mustagbal. Sedangkan makna yang terdapat dalam penggunaan
zaman tersebut menunjukkan bahwa Allah memberikan pengampunan di dunia.
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Asafi Jaya Bakri, Konsep Maqgashid Syari'ah Menurut al-Svatibi (Surabaya: Raja

Grafindo Persada, 1989), hlm. 23

Djam'annuri (ed.), Agama Kita; Perspekiif Sejarah Agama-Agama (Sebuah Pengantar) a

(Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2000), him. 80.
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